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ABSTRACT

This experiment aims to determine the effect of the combination of phosphate fertilizer
application and leaf pruning on the yield and yield of maize (Zea mays L.). The experiment was carried out
in Mekarjaya Village, Gantar District, Indramayu Regency - West Java. The time of the study was carried
out from August to November2021. The location is located at an altitude of = 50 m above sea level (masl),
the type of soil is latosol and regosol association, including type C rain (slightly wet). The
experimental method used is a combination of randomized block design. The treatment consisted of two
factors which were repeated three times. The main factor is the dose of phosphate fertilizer which
consists of three levels, namely 200 kg/ha, 300 kg/ha and 400 kg/ha. While the second factor was leaf
defoliation, which consisted of three levels, namely no pruning, two-leaf pruning and four-leaf pruning.
The main observational data were processedusing linear model statistical tests, analysis of variance, and
Scott-Knot cluster further test analysis. To determine the correlation between the treatment and the yield
and yield of corn, the correlation used is the Product Moment correlation coefficient. The
experimental results showed: (1) The combination treatment of phosphate and defoliation doses had
an effect on the weight of cobs, the number of cobs per plant, the weight ofthe cobs per plot, the weight of
the dry shells per plot, and the weight of the dry shells per hectare, but had no effect on the length of the
cobs, the diameter of the cobs, the number of rows on cobs, number of cobs per plot, weight of 100 dry
shelled seeds and dry shelled weight per plant. (2) The dose of 400 kg/ha phosphate fertilizerand 2 leaf
defoliation gave the highest yield of 11.43 kg per plot equivalent to 8.15 tons per hectare but not
significantly different from the treatment without defoliation and 4 leaf defoliation. (3) There is a
moderate correlation between the number of cobs per plot and the weight of dry shells per plot and a
weak correlation tothe weight of the cobs, the diameter of the cobs, the weight of the cobs, the number of
rows on the cobs and thenumber of cobs on the plant to the weight of the dry shells per plot.
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1. Pendahuluan

Jagung merupakan komoditas pangan
utama setelah padi yang memiliki peran
penting dalam pembangunan sektor pertanian
dan perekonomian. Pengembangannya tidak
hanya mendukung ketersediaan pangan, tetapi
juga menjadi bahan baku industri. Produksi
jagung dalam skala luas  berpotensi
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meningkatkan pendapatan petani sekaligus
perekonomian daerah (Panikkai, dkk., 2017).
Seiring  dengan  pertumbuhan  penduduk,
kebutuhan jagung pun semakin meningkat
sehingga diperlukan pola intensifikasi melalui
penerapan teknologi budidaya yang tepat,
penggunaan varietas unggul berdaya hasil tinggi,
serta pemenuhan kebutuhan hara tanaman. Jagung
juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri
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maupun hijauan pakan ternak. Namun
demikian, produktivitas jagung nasional masih
jauh dari potensi genetik varietas unggul yang
tersedia.

Perbedaan produktivitas antar wilayah
dipengaruhi oleh variasi teknik budidaya,
seperti penggunaan benih, pupuk, serta
pengelolaan air. Upaya peningkatan hasil dapat
dilakukan melalui penanaman varietas unggul,
pemenuhan hara secara optimal, dan
pengaturan  kelembaban  tanah. Dalam
menghadapi perubahan iklim yang tidak
menentu, teknik budidaya yang tepat dan
konservasi air menjadi faktor penting
keberhasilan produksi jagung (Sutoro, 2015).
Salah  satu  aspek yang menunjang
pertumbuhan  optimal tanaman adalah
ketersediaan hara yang cukup di dalam tanah,
yang dapat dipenuhi melalui pemupukan,
sedangkan teknik produksi dapat ditingkatkan
melalui pemangkasan atau defoliasi.

Pemangkasan  dilakukan  dengan
membuang daun yang tidak produktif,
khususnya daun bagian bawah tongkol, agar
energi dan nutrisi dapat lebih difokuskan pada
pembungaan dan pembentukan tongkol
(Surbakti, dkk., 2013). Unsur hara makro yang
sangat penting bagi jagung adalah fosfat. Oleh
karena itu, pemupukan harus dilakukan secara
seimbang berdasarkan kemampuan tanah
dalam menyediakan hara serta kebutuhan
tanaman.

Fosfat berperan penting dalam proses
transfer energi (ATP-ADP), pembentukan
protein, DNA, dan RNA, serta diserap tanaman
dalam bentuk ion PO+*". Ketersediaannya
dalam tanah bervariasi, baik dalam bentuk
larutan, dapat dipertukarkan, maupun tidak
dapat dipertukarkan, dan pada lahan kering
umumnya berada dalam kondisi rendah hingga
sedang. Untuk mengoptimalkan hasil panen,
diperlukan penerapan teknologi budidaya yang
baik, salah satunya melalui defoliasi. Defoliasi
dapat mengatur penyerapan cahaya matahari
serta menciptakan kondisi tumbuh yang lebih
baik. Pada tanaman jagung, daun yang paling
berperan dalam pembentukan biji adalah lima
daun di atas tongkol dan tiga daun di
bawahnya. Sebaliknya, daun paling bawah
yang menerima intensitas cahaya rendah
cenderung menjadi daun negatif karena lebih
banyak menggunakan asimilat dibandingkan
menghasilkan. Dengan memangkas daun
negatif tersebut, distribusi asimilat ke biji dapat
ditingkatkan sehingga perkembangan tongkol
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menjadi lebih optimal (Jayanti, dkk., 2019).
2. Metode Penelitian

Percobaan  dilaksanakan di  lahan
pertanian  Al-Zaytun, @ Desa  Mekarjaya,
Kecamatan Gantar, Kabupaten Indramayu, Jawa
Barat, pada ketinggian sekitar 50 m dpl dengan
jenis tanah latosol dan tipe curah hujan C menurut
klasifikasi ~ Schmidt. = Kegiatan  penelitian
berlangsung mulai 5 Agustus 2021 hingga 17
November 2021. Bahan yang digunakan meliputi
benih jagung hibrida (deskripsi tanaman
tercantum pada Lampiran), pupuk Urea (45% N),
SP-36 (36% P:0s), KCl (60% K:0), pupuk
kandang, fungisida Detazeb 80 WP, serta
insektisida Tugard 160/10 EC dan Amate 150 EC.
Sementara itu, peralatan yang dipakai terdiri dari
cangkul, ajir, papan nama, timbangan, sprayer,
ember, meteran, alat panen, dan perlengkapan
tulis.

Metode  yang  digunakan  adalah
percobaan lapangan dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola kombinasi. Perlakuan
berupa kombinasi dosis pupuk fosfat (SP-36) dan
pemangkasan daun (defoliasi), terdiri dari
sembilan kombinasi perlakuan yang masing-
masing diulang tiga kali sehingga terdapat 27
petak percobaan. Faktor pertama adalah dosis
pupuk fosfat (P-Os) dengan tiga taraf, yaitu 72 kg
P20s/ha (setara 200 kg SP-36/ha), 108 kg P.Os/ha
(setara 300 kg SP-36/ha), dan 144 kg P.Os/ha
(setara 400 kg SP-36/ha). Faktor kedua adalah
pemangkasan daun dengan tiga taraf, yaitu tanpa
pemangkasan, pemangkasan dua daun bagian
bawah, serta pemangkasan empat daun bagian
bawah.

Data  hasil pengamatan  dianalisis
menggunakan model linier, analisis ragam
(ANOVA), dan uji lanjut Scott-Knott. Tahapan
pelaksanaan penelitian meliputi persiapan lahan,
penanaman, pemupukan, pemeliharaan,
pemanenan, serta pengamatan. Pengamatan
dibedakan menjadi dua, yaitu pengamatan utama
yang dilakukan pada setiap petak percobaan untuk
sampel terpilih secara acak, dan pengamatan
penunjang yang berfungsi melengkapi serta
mendukung data hasil pengamatan utama..

3. Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, perlakuan
pupuk fosfat dan defoliasi pada tanaman jagung
varietas Pioneer P-21 tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap panjang maupun diameter tongkol.
Hasil pengamatan selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 1. Uji statistik menunjukkan bahwa variasi
dosis pupuk fosfat tidak menimbulkan perbedaan
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signifikan pada kedua parameter tersebut. Hal
ini mengindikasikan bahwa panjang dan
diameter tongkol pada varietas Pioneer P-21
lebih  dipengaruhi oleh faktor genetik
dibandingkan perlakuan pupuk fosfat maupun
defoliasi. Faktor genetik diketahui sangat
menentukan fenotipe tanaman, sejalan dengan
temuan Tucker et al. (2019) yang menyatakan
bahwa ekspresi gen cenderung konsisten pada
berbagai kondisi lingkungan.

Tabel 1. Pengaruh Dosis Pupuk fosfat dan
Defoliasi Terhadap Panjang Tongkol
dan Diameter Tongkol

Panjang Diameter
No. Perlakuan Tongkol Tongkol

(cm) (cm)
1 A P.200.D0 16,84 a 4,83 a
2 B P.200.D2 17,18 a 5,12 a
3 C P.200.D4 1826 a 491 a
4 D P.300.DO 16,92 a 521 a
5 E P300.D2 17,21 a 5,11a
6 F P.300.D4 16,47 a 5,29 a
7 G P.400.DO 15,85 a 5,29 a
8 H P.400.D2 17,43 a 5,37 a
9 I P.400.D4 17,18 a 5,27 a

Sumber : Data Primer 2021 Uji Gugus
scott-Knott pada taraf 5%

Bobot Tongkol Tanpa Kelobot (g) dan
Jumlah Baris

Hasil analisis ragam menggunakan
Uji F menunjukkan bahwa perlakuan yang
diberikan berpengaruh nyata terhadap bobot
tongkol tanpa kelobot, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah baris
per tongkol. Data mengenai pengaruh
pupuk fosfat dan defoliasi terhadap bobot
tongkol serta jumlah baris per tongkol
disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil pengamatan bobot
tongkol (Tabel 2), perlakuan B, D, E, F, G,
H, dan I tidak berbeda nyata satu sama lain,
namun menunjukkan perbedaan nyata
dibandingkan dengan perlakuan A dan C.
Respon bobot tongkol terhadap dosis pupuk
fosfat 200 kg/ha tanpa pemangkasan
maupun dengan pemangkasan empat daun
menghasilkan bobot tongkol paling rendah
dibandingkan perlakuan lainnya.
Sebaliknya, pada dosis yang sama (200
kg/ha) dengan pemangkasan dua daun, hasil
bobot tongkol lebih tinggi dibandingkan
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dengan perlakuan tanpa pemangkasan maupun
pemangkasan empat daun.

Hal ini diduga berkaitan dengan jumlah
daun yang dipangkas. Semakin banyak daun
yang dipangkas, maka semakin berkurang pula
area fotosintesis sehingga hasil tanaman
menurun. Namun, jika tidak dilakukan
defoliasi sama sekali, maka akan muncul efek
daun negatif, yaitu kondisi ketika daun bagian
bawah justru lebih banyak menggunakan hasil
fotosintesis untuk mempertahankan dirinya,
sehingga asimilat  yang seharusnya
ditranslokasikan ke  tongkol = menjadi
berkurang.maka perlu untuk daun negatif perlu
dilakukan defoliasi untuk meningkatkan hasil
panen. Hal ini sejalan dengan hasilpenelitian
Nindita, dkk., (2017)
menyimpulkan untuk meningkatkan distribusi
asimilat ke biji maka perlu dilakukan
pemotongan organ-organ tanaman yang tidak
bermanfaat.

Tabel 2. Pengaruh Dosis Pupuk fosfat dan
Defoliasi Terhadap Bobot Tongkol dan
Jumlah Baris per Tongkol

Jumlah
No. Perlakuan Tol]?gll:(())lt @ Baris per
Tongkol
1 A P200D0 189,47 a 14,13 a
2 B P200D2 23147 b 1573 a
3 C P.200.D4 193,13 a 14,07 a
4 D P300.D0 24533 b 1513 a
5 E P300.D2 26733 b 1440 a
6 F P300.D4 241,13 b 1460 a
7 G P.400.D0 256,47 b 14,80 a
8§ H P400.D2 27233 b 1520 a
9 I P400.D4 26027 b 1540 a
Sumber : Data Primer 2021 Uji Gugus scott-
Knott pada taraf 5%

Hasil pengamatan jumlah baris per tongkol
(Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan dosis
pupuk fosfat dan defoliasi tidak berpengaruh nyata.
Kondisi ini diduga karena faktor genetik lebih
dominan dibandingkan pengaruh lingkungan.
Menurut Herlina et al. (2018), jumlah biji per
tongkol memiliki hubungan erat dengan panjang
tongkol serta jumlah baris per tongkol.
Tanaman

Jumlah Tongkol per (buah)
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dan Jumlah Tongkol per Petak (buah).

Berdasarkan hasil analisis ragam
menggunakan Uji F, perlakuan yang diberikan
berpengaruh nyata terhadap jumlah tongkol per
tanaman, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah tongkol per petak (Tabel 3).
Pada pengamatan jumlah tongkol per tanaman,
perlakuan D, E, F, H, dan I menghasilkan
jumlah tongkol yang lebih tinggi dan berbeda
nyata dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian pupuk fosfat
pada dosis 300—400 kg/ha mampu merangsang
pembentukan bunga betina lebih dari satu.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Damanhuri et al. (2018) yang menyatakan
bahwa unsur fosfat berperan penting dalam
proses translokasi fotosintat dari daun ke
berbagai jaringan tanaman, termasuk organ
reproduktif, sehingga dapat meningkatkan
pembentukan tongkol. pertumbuhan tanaman
(Ginting, dkk., 2013). Jumlah tongkol pada
tanaman jagung lebih dipengaruhi oleh genetik
dibandingkan dengan pengaruh lingkungan.
(Khamphasan, et al. 2018).

Sementara itu, jumlah tongkol per petak
tidak dipengaruhi oleh kombinasi perlakuan
pupuk fosfat dan defoliasi. Hal ini diduga
karena keragaman genetik tanaman memiliki
peranan  lebih  besar.  Faktor  genetik
memengaruhi ekspresi fenotipe pada berbagai
fase pertumbuhan serta menentukan sifat
morfologi dan fisiologi tanaman yang pada
akhirnya menghasilkan keragaman karakter,
termasuk jumlah tongkol per petak.

Tabel 3. Pengaruh Dosis Pupuk fosfat dan
defoliasi Terhadap Jumlah Tongkol per

Tanaman
(buah) dan Jumlah Tongkol per Petak
(buah).
Jumlah Jumlah
No. Perlakuan  Tongkol per Tongkol
Tanaman per Petak
1 A P.200.D0 1,00 a 66,67 a
2 B P200.D2 1,00 a 70,67 a
3 C P200.D4 1,00 a 7533 a
4 D P300.D0O 147 b 75,00 a
5 E P300.D2 133 b 70,00 a
6 F P300D4 147 b 74,67 a
7 G P400.D0O 1,20 a 81,00 a
8 H P400.D2 147 b 7633 a
9 I P.400.D4 1,67 b 7433 a
Sumber : Data Primer 2021 Uji Gugus

scott-Knott pada taraf 5%
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Bobot Tongkol per Petak (kg)
Pengaruh dosis pupuk fosfat dan defoliasi

terhadap bobot tongkol per petak disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Dosis Pupuk Fosfat dan
Defoliasi Terhadap Bobot Tongkol per

Petak (kg).
2 cwinRug )
Bobot
No Perlakuan Tongkol per
Petak (kg)

1 A P.200.D0 1553 a
2 B P.200.D2 16,80

3 C P.200.D4 17,60 b
4 D P.300.D0 16,07 a
5 E P.300.D2 1580 a
6 F  P.300.D4 15,60 a
7 G P.400.D0 19,40 b
8 H P.400.D2 18,87 b
9 I P.400.D4 18,73 b

Sumber : Data Primer 2021 Uji Gugus scott-
Knott pada taraf 5%

Berdasarkan hasil analisis data, kombinasi
perlakuan dosis pupuk fosfat dan defoliasi
berpengaruh nyata terhadap bobot panen per petak.
Pada pengamatan bobot panen per petak (Tabel 4),
hasil tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan
C, G, H, dan I, yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Unsur fosfat diketahui terus
diserap oleh tanaman hingga fase pengisian biji.
Pada fase vegetatif, fosfat terutama dialokasikan ke
titik tumbuh, batang, daun, dan bunga jantan,
sedangkan pada fase generatif unsur ini lebih
banyak dialihkan untuk pembentukan biji. Oleh
karena itu, sebagian besar fosfat yang diambil dari
tanah akan terangkut bersama hasil panen dalam
bentuk biji.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pernyataan Fadilah dan Akbar (2015) bahwa
pemberian pupuk fosfat berpengaruh nyata
terhadap bobot tongkol per petak. Hal serupa juga
dikemukakan oleh Gurdeep (2015), yang
menyatakan bahwa fosfat berperan penting dalam
perkembangan akar, proses pembungaan, serta
pemasakan buah.

Bobot 100 Butir Pipilan Kering (g)
Pengaruh kombinasi dosis pupuk fosfat
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dan defoliasi terhadap bobot 100 butir pipilan
kering disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Dosis Pupuk Fosfat dan Defoliasi
Terhadap Bobot 100 Butir Pipilan Kering

(2.
Bobot 100 butir
No. Perlakuan Pipilan Kering
(4]
1 A P.200.DO 36,94 a
2 B P.200.D2 38,57 a
3 C P.200.D4 35,72 a
4 D P.300.D0 3489 a
5 E P.300.D2 33,69 a
6 F P.300.D4 3421 a
7 G P.400.D0 36,38 a
8 H P.400.D2 38,01 a
9 I  P.400.D4 37,21 a
Sumber : Data Primer 2021 Uji Gugus

scott-Knott pada taraf 5%

Hasil pengamatan bobot 100 butir
pipilan kering (Tabel 5) menunjukkan bahwa
perlakuan dosis pupuk fosfat dan defoliasi tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter ini,
dengan kisaran bobot 33-38 gram. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa bobot 100
butir lebih dipengaruhi oleh faktor genetik
dibandingkan oleh perlakuan lingkungan seperti
pupuk fosfat dan defoliasi. Faktor genetik
umumnya memiliki pengaruh yang lebih
dominan terhadap karakter fisiologis dan
morfologis tanaman. Hal ini sesuai dengan
pendapat Bassu et al. (2014) yang menyatakan
bahwa hasil biji jagung dapat bervariasi akibat
pengaruh lingkungan, namun sifat genetik tetap
menjadi faktor utama yang menentukan
stabilitas hasil. Fosfat sendiri diketahui tetap
diserap oleh tanaman hingga fase pemasakan
biji, namun tidak secara langsung memengaruhi
bobot 100 butir.

Pengaruh kombinasi dosis pupuk fosfat
dan defoliasi terhadap bobot pipilan kering per
tanaman serta per petak disajikan pada Tabel 6.

Hasil pengamatan bobot pipilan kering
per tanaman menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk fosfat dan defoliasi tidak memberikan
pengaruh yang nyata. Hal ini mengindikasikan
bahwa seluruh perlakuan memberikan respon
yang relatif sama terhadap parameter bobot
pipilan kering per tanaman. Kondisi tersebut
diduga dipengaruhi oleh faktor genetik yang
dominan. Tucker et al. (2019) juga melaporkan
bahwa meskipun terdapat variasi karakteristik
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yang dapat memengaruhi hasil panen, ekspresi gen
dan sifat fenotipe tanaman cenderung konsisten
pada berbagai kondisi lingkungan. Fosfat sendiri
berperan penting dalam metabolisme tanaman,
antara lain sebagai sumber energi, meningkatkan
kualitas buah dan biji, serta mendukung
peningkatan hasil panen. Sementara itu, defoliasi
atau pemangkasan merupakan salah satu teknik
budidaya yang bertujuan untuk mengatur bentuk
tanaman, mempercepat pertumbuhan, serta
meningkatkan hasil baik dari sisi kualitas maupun
kuantitas (Herlina dan Widya, 2017).

Tabel 6. Pengaruh Dosis Pupuk Fosfat dan Defoliasi
Terhadap Bobot Pipilan Kering  per
Tanaman (g) dan per Petak (kg)

Bobot Pipilan  DoPot Pipilan

. Kering per
No. Perlakuan Kering per
Tanaman (g) Petak (kg)
I A P200D0 3533 a 8,80 a
2 B P.200D2 58,67 a 9,18 a
3 C P.200D4 30,67 a 983 a
4 D P.300.D0 72,20 a 9,00 a
5 E P.300D2 74,40 a 8,78 a
6 F P.300.D4 66,33 a 8,74 a
7 G P.400.D0 83,60 a 1,02 b
8§ H P.400.D2 93,07 a 1143 b
9 I b

P.400.D4 83,73 a 10,71

Sumber : Data Primer 2021 Uji Gugus scott-
Knott pada taraf 5%

e AITlal L

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel
6, kombinasi dosis pupuk fosfat dan defoliasi
memberikan pengaruh nyata terhadap bobot
pipilan kering per petak. Perlakuan dengan dosis
pupuk fosfat 400 kg/ha (perlakuan G, H, dan I)
menghasilkan bobot pipilan kering per petak
tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan pada dosis fosfat yang lebih rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian fosfat pada
dosis 400 kg/ha dengan berbagai kombinasi
defoliasi mampu meningkatkan bobot pipilan
kering secara signifikan. Ademba (2015) juga
menyatakan bahwa ketersediaan fosfat dapat
menjadi faktor pembatas pertumbuhan jagung,
sehingga penambahan fosfat dalam jumlah optimal
sangat penting bagi produktivitas.

Sementara itu, perlakuan defoliasi tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata, kemungkinan
karena jarak tanam yang digunakan sudah optimal.
Fadilah dan Akbar (2015) melaporkan bahwa jarak
tanam 70 cm x 20 cm memberikan pengaruh
signifikan terhadap bobot jagung, dengan hasil
terbaik diperoleh pada perlakuan pemangkasan dua
daun. Pemangkasan dua daun diduga mampu
mengoptimalkan penangkapan cahaya matahari
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untuk fotosintesis. Hal ini sejalan dengan
temuan Tumbelaka dan Augus (2016) yang
menyatakan bahwa defoliasi dapat
meningkatkan intensitas cahaya yang masuk ke
area pertanaman, sehingga selisih antara
produksi dan penggunaan asimilat oleh daun
menjadi  lebih  kecil.  Satriyo  (2017)
menambahkan bahwa pengaruh pemangkasan
daun terhadap hasil panen bergantung pada
jumlah daun yang dipangkas, posisi daun pada
batang, serta fase pertumbuhan tanaman jagung
saat dilakukan defoliasi.

Analisis Korelasi Antara Komponen Hasil
dan Hasil per Petak

Koefesien = korelasi ~ menunjukkan

hubungan dan tingkat keeratan hubungan
antarapeubah komponen hasil dengan peubah
hasil. Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi
product moment Pearson.
Berdasarkan hasil analisis korelasi (Tabel 7),
diketahui bahwa panjang tongkol memiliki
korelasi positif sangat lemah dengan bobot
pipilan kering per petak (r = 0,177; thitung <
ttabel). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
panjang tongkol dapat menjadi salah satu
indikator hasil, pengaruhnya terhadap bobot
pipilan kering relatif kecil. Hasil ini sejalan
dengan temuan Safuan dan Laode (2015) yang
menyatakan bahwa tanaman dengan tongkol
lebih panjang cenderung menghasilkan pipilan
kering lebih tinggi.

Diameter tongkol juga menunjukkan
korelasi positif lemah terhadap bobot pipilan
kering per petak (r = 0,22; thitung < ttabel).
Dengan demikian, semakin besar diameter
tongkol, bobot pipilan cenderung meningkat
meskipun hubungannya tidak kuat. Haryati dan
Karsidi (2015) melaporkan bahwa diameter
tongkol berhubungan positif dengan hasil
jagung hibrida.

Sementara  itu, bobot  tongkol
menunjukkan korelasi positif sangat lemah
terhadap bobot pipilan kering per petak (r =
0,122; thitung < ttabel). Artinya, bobot tongkol
dapat mengindikasikan hasil pipilan, tetapi
kontribusinya rendah. Radiyasti et al. (2020)
menyatakan bahwa bobot tongkol memiliki
hubungan erat dengan bobot pipilan kering,
sedangkan Ghimire et al. (2015) melaporkan
adanya korelasi signifikan antara kedua variabel
tersebut.

Jumlah baris per tongkol juga memiliki
korelasi positif sangat lemah terhadap bobot
pipilan kering per petak (r = 0,132; thitung <
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ttabel). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah baris
per tongkol bukanlah faktor dominan dalam
menentukan hasil. Namun, penelitian Pangaribuan
et al. (2017) dan Zarei et al. (2012) melaporkan
bahwa jumlah baris per tongkol memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan hasil, sehingga
pada kondisi tertentu jumlah baris dapat menjadi
komponen hasil yang penting.

Berbeda dengan parameter lainnya, jumlah
tongkol per petak menunjukkan korelasi positif
dengan tingkat sedang terhadap bobot pipilan
kering per petak (r = 0,628; thitung < ttabel). Hal
ini berarti semakin banyak tongkol yang dihasilkan
dalam suatu petak, maka semakin tinggi bobot
pipilan kering yang diperoleh. Karakter jumlah
tongkol ini memiliki heritabilitas tinggi terhadap
hasil (Priyanto, 2018). Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian Mehri (2015) serta Yustisia dan
Johannes (2019) yang menyatakan bahwa jumlah
tongkol berhubungan positif dan signifikan dengan
hasil produksi jagung.

Dengan demikian, dari seluruh parameter
yang diuji, jumlah tongkol per petak merupakan
komponen hasil yang paling berpengaruh terhadap
bobot pipilan kering per petak, sedangkan panjang
tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol, dan
jumlah baris per tongkol hanya menunjukkan
korelasi yang lemah hingga sangat lemah.

Kesimpulan

1. Perlakuan kombinasi dosis pupuk fosfat
dan defoliasi berpengaruh terhadap bobot
tongkol, jumlah tongkol per tanaman,
bobot tongkol per petak, bobot pipilan
kering per petak, dan bobot pipilan kering
per hektar , akan tetapi tidak berpengaruh
terhadap panjang tongkol, diameter
tongkol, jumlah baris pada tongkol,
jumlah tongkol per petak, bobot 100 butir
pipilan kering dan bobot pipilan kering per
tanaman.

2. Pada dosis pupuk fosfat 400 kg/ha dan
defoliasi 2 daun memberikan hasil
tertinggi sebesar 11,43 kg per petak setara
dengan 8,15 ton per hektar tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa
defoliasi dan defoliasi 4 daun.

3. Terdapat hubungan korelasi sedang antara
jumlah tongkol per petak dengan bobot
pipilan kering per petak dan korelasi
lemah terhadap panjang tongkol, diameter
tongkol, bobot tongkol, jumlah baris pada
tongkol dan jumlah tongkol pada tanaman
terhadap bobot pipilan kering per petak.
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